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A B S T R A K 
Penyakit DBD dapat muncul sepanjang tahun dan dapat menyerang seluruh kelompok umur. Beberapa cara untuk 
mengendalikan kejadian penyakit Demam Berdarah yaitu dengan cara pengendalian secara fisik, biologi, dan kimia. 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas serbuk dari daun sirih dan daun pala dalam mematikan 
larva Aedes aegypti. Metode Penelitian yang digunakan adalah penelitian experimental sederhana dengan rancangan 
post test only group control design. Besar sampel yang digunakan adalah 900 ekor larva Aedes aegypti instar III. Do-
sis yang digunakan adalah 2 gram, 4 gram, 6, gram, 8 gram dan 10 gram. Setiap dosis diisi dengan 10 liter air dan 
diisi 25 ekor larva, larva diamati setiap 8 jam selama 24 jam dengan 3 kali percobaan. Hasil Penelitian ini menunjuk-
kan rata-rata kematian larva selama 24 jama dengan menggunakan serbuk daun sirih  pada dosis 2,4,6 dan 8 gram 
terdapat kematian larva yaitu 2 ekor (8%) dan pada dosis 10 gram yaitu 4 ekor (16%) kematian larva. Sedangkan 
serbuk daun pala pada dosis 2 gram rata-rata jumlah larva yang mati yaitu 3 ekor (12%), dosis 4 gram yaitu 5 ekor  
(20%) larva yang mati, dosis 6 gram yaitu 8 ekor (32%) larva yang mati, pada dosis 8 gram yaitu 12 (48%) larva 
yang mati dan pada dosis 10 gram yaitu 16 ekor (64%) larva yang mati. Kesimpulan dari penelitian adalah  serbuk 
daun pala pada semua dosis yang digunakan efektif sebagai larvasida. 
 
Kata Kunci : Larva aedes aegypti; serbuk daun sir ih; serbuk daun pala; efektivitas  

A B S T R A C T 
Dengue Hemorrhagic Fever could happen throughout the year and attack all age group. Some efforts could be per-
formed to control Dengue Hemorrhagic Fever, it could be physically, biologically, and chemically. Research Aim 
was to know the effectiveness of betel leaf powder and nutmeg leaf powder on Aedes aegypti larvae mortality. Re-
search Method, this was an experimental study with post-test only group control design. Sample size of the study was 
third-instar 900 larvaes. Variant of dosage used were 2 grams, 4 grams, 6 grams, 8 grams, and 10 grams. Every 
dosage filled with 10 liters water and 25 larvaes, larvaes observed every 8 hours in 24 hours, with three times repe-
titions. The result suggested that the average of larvae mortality in 24 hours for betel leaf powder was 2 (8%) for 2 
grams, 4 grams, 6 grams, and 8 grams, and 4 (16%) for 10 grams. While the average of larvae mortality for nutmeg 
leaf powder for 2 grams was 3 larvaes (12%), 4 grams was 5 larvaes (20%), 6 grams was 8 larvaes (32%), 8 grams 
was 12 larvaes (48%), and 10 grams was 16 larvaes (64%). Conclusion of the study was each dosage of nutmeg leaf 
powder was effective as larvicide, while for betel leaf powder. 
 
Keywords: Aedes aegypti larvae; betel leaf powder; nutmeg leaf powder; effectiveness  
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PENDAHULUAN  

Penyakit DBD selalu muncul sepanjang tahun 

dan bisa menyerang seluruh kelompok umur. Muncul-

nya penyakit DBD berkaitan dengan kondisi lingkungan 

dan perilaku masyarakat. Demam dengue merupakan 

penyakit akibat nyamuk yang berkembang paling pesat 

di dunia. Berdasarkan jumlah kasus DBD yang 

dilaporkan secara global oleh World Health Organiza-

tion (WHO), dari 980 kasus yang terdapat di hampir 100 

negara dari tahun 1954-1959. Dan pada tahun 2000 – 

2009 jumlah kasus meningkat menjadi 1.016.612 kasus 

di hampir 60 negara. Pada tahun 2015 meningkat lagi 

menjadi 3,4 juta kasus. Tahun 2016 WHO mencatat 15,2 

juta kasus DBD di Asia pasifik.(1)  

Kasus DBD Menurut Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia jumlah penderita DBD di Indonesia 

pada tahun 2014, jumlah kasus baru DBD mengalami 

penurunan dengan Insiden Rate (IR) sebesar 

39,8/100.000 penduduk, kemudian pada tahun 2015 

angka kasus baru DBD mengalami peningkatan yaitu 

menjadi 50,75/100.000 penduduk, dan pada tahun 2016 

kasus DBD sangat meningkat dimana dilaporkan ada 

sebanyak 204.171 jiwa penderita DBD dengan IR 78,85 

per 100.000 penduduk dengan jumlah kematian 1.598 

jiwa , sedangkan tahun 2017 untuk kasus DBD mengala-

mi penurunan kembali yaitu jumlah penderita 

DBDsebanyak 59.047 jiwa, jumlah yang meninggal 444 

jiwa dengan IR sebesar 22,55 per 100.000 penduduk. 

Kasus DBD terus mengalami peningkatan secara nasion-

al, jumlah kasus DBD hingga februari 2019 adalah 

sebanyak 16.692 kasus dengan jumlah orang meninggal 

dunia sebanyak 169 orang dengan kasus terbanyak ter-

dapat diwilayah jawa timur, jawa tengah, NTT, dan 

kupang .Data pada bulan januari 2019, jumlah kasus 

DBD mencapai 13.683 kasus dengan jumlah orang 

meninggal dunia sebanyak 133 jiwa.(2)  

Obat dan vaksin untuk mengendalikan Demam 

Berdarah Dengue sampai saat ini masih terus diteliti 

oleh para peneliti, sehingga untuk menanggulangi atau 

mengendalikan Demam Berdarah Dengue yang paling 

utama harus dilakukan yaitu dengan memutus rantai 

penularan dengan mengendalikan vektornya. Langkah - 

langkah pengendalian vector yang dapat dilakukan meli-

puti kegiatan pengamatan dan memonitoring vektor 

dengan cara melakukan survei nyamuk, survei larva, 

pemasangan ovitrap untuk penangkapan telur, 

melakukan penyemprotan insektisida, melakukan 

gerakan 3M dan 3M plus serta larvasidasi.  

Penelitian mengenai efektifatas beberapa tana-

man sebagai larvasida diantaranya penelitian Mustafa, 

bahwa perasan daun pala dan daun sirih efektif terhadap 

larva aedes aegypti, pada konsentrasi 10% perasan daun 

pala jumlah kematian larva yaitu mencapai 52%. Se-

dangkan daun sirih yang menggunakan konsentrasi 10% 

jumlah kematian larva mencapai 72%. pada kosentrasi 

15% perasan daun pala jumlah kematian larva mencapi 

68% sedangkan perasan daun sirih jumlah kematian lar-

va mencapai 92% dan untuk kosentrasi 20% perasan 

daun pala, jumlah kematian larva mencapai 92% dan 

perasan daun sirih pada konsentrasi 20% menyebabkan 

kematian larva mencapai 100%.(3) Hasil penelitian lain 

yang dilakukan oleh Wahyuni dan Intania, menunjukkan 

bahwa ekstrak daun sirih dengan konsentrasi tinggi diat-

as 500 ppm dapat mematikan larva.(4) Untuk efektivitas 

daun pala dari hasil penelitian lain yang telah dilakukan 

oleh Maman, juga memperlihatkan adanya aktivitas lar-

vasida A. aegypti  daun pala dengan nilai LC50 sebesar 

110.1 μg/mL.(5) 

 

METODE  

 Penelitian yang dilakukan adalah penelitian ek-

sperimental sederhana dengan menggunakan rancangan 

post test only group control design. Penelitian ini dil-

akukan untuk mengetahui efektifitas paparan serbuk dari 

daun sirih dan daun pala dalam mematikan jentik Aedes 

aegypti dengan menggunakan dosis 2 mg/10L, 4 

mg/10L, 6 mg/10L, 8 mg/10L dan 10 mg/10L. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah larva Aedes 

aegypti dengan instar III. Pemilihan instar III sebagai 

sampel karena ukurannya yang lebih besar dari  instar I 

dan II selian itu instar III sudah memiliki alat-alat (organ 

tubuh) yang lengkap dan bisa hidup stabil terhadap ling-

http://www.fkmump.ac.id/
http://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/MPPKI/index


 22 

Published By: Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Muhammadiyah Palu 

MPPKI (Januari, 2020) Vol. 3. No. 1 

Copyright © 2018 MPPKI. All rights reserved  

kungan. Selain itu larva instar III sudah memiliki 

ketahanan fisik terhadap berbagai faktor mekanis saat 

dilakukan pemindahan larva. 

Pada penelitian ini akan dilakukan tiga kali percobaan 

untuk lima perlakuan dan satu kontrol untuk setiap jenis 

serbuk tumbuhan, setiap perlakuan akan diisi dengan 25 

ekor larva, begitupun dengan kontrol diisi 25 ekor larva. 

Jadi satu kali percobaan untuk satu jenis serbuk dengan 

lima perlakukan ditambah satu kontrol dibutuhkan 150 

ekor larva. Untuk tiga kali perlcobaan dengan satu jenis 

serbuk dibutuhkan 450 ekor larva. Jadi total larva yang 

digunakan untu dua jenis serbuk tanaman yaitu 

sebanyak 900 ekor larva.   

  

HASIL  

 Tabel 1 menyajikan hasil rata-rata kematian lar-

va setelah pemberian serbuk daun sirih dengan tiga kali 

percobaan. Rata-rata kematian larva dengan 

menggunakan serbuk daun sirih pada pada dosis 2,4,6 

dan 8 gram terdapat kematian larva yaitu 2 ekor (8%) 

dan pada dosis 10 gram yaitu 4 ekor (16%) kematian 

larva.  

 Tabel 2 menyajikan hasil rata – rata kematian 

larva setelah pemberian serbuk daun pala dengan tiga 

kali percobaan. Pada dosis 2 gram rata-rata jumlah larva 

yang mati yaitu 3 ekor (12%), dosis 4 gram yaitu 5 ekor  

(20%) larva yang mati, dosis 6 gram yaitu 8 ekor (32%) 

larva yang mati, pada dosis 8 gram yaitu 12 (48%) larva 

yang mati dan pada dosis 10 gram yaitu 16 ekor (64%) 

larva yang mati.  

 

 

Tabel 1. Rata-rata Kematian Larva Setelah Pemberian Serbuk Daun Sirih Dengan Tiga Kali Percobaan 

Dosis (gram /10 L) 

Perasan Daun Sirih 

Percobaan n Rata-rata (%) 

I II III     

2 2 2 2 6 2 (8) 

4 2 2 2 6 2 (8) 

6 2 2 2 6 2 (8) 

8 2 2 3 7 2 (8) 

10 4 4 5 13 4 (16) 

Kontrol 0 0 0 0 0 

Tabel 2. Rata-rata Kematian Larva Setelah Pemberian Serbuk Daun Pala Dengan Tiga Kali Percobaan 

Dosis (gram /10 L) 

Perasan Daun Pala 

Percobaan n Rata-rata (%) 

I II II     

2 4 2 3 9 3 (12) 

4 4 4 7 15 5 (20) 

6 8 8 8 24 8 (32) 

8 10 11 15 36 12 (48) 

10 20 12 17 49 16 (64) 

Kontrol 0 0 0 0 0 

Gambar 1. Persentase Rata-Rata Kematian larva dengan 

tiga kali percobaan  

http://www.fkmump.ac.id/
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PEMBAHASAN 

 Rata-rata kematian larva dengan menggunakan 

serbuk daun sirih pada pada dosis 2,4,6 dan 8 gram ter-

dapat kematian larva yaitu 2 ekor (8%) dan pada dosis 

10 gram yaitu 4 ekor (16%) kematian larva. 

Pada pengamatan ke 24 jam terlihat juga jumlah 

kematian larva hanya sedikit, jumlah kematian larva 

yang sedikit ini dapat disebabkan oleh aktivitas atau ker-

ja dari serbuk daun sirih (Piper betle) cenderung lambat. 

Menurut sebuah penelitian disebutkan dinding tubuh 

serangga bisa menyerap pestisida karena membran dasar 

yang dimiliki oleh tubuh serangga bersifat semipermea-

bel. Berdasarkan hal ini kematian larva akan terjadi 

lebih lambat, karena waktu yang dibutuhkan bagi larva 

untuk menyerap kandungan zat kimia pada serbuk daun 

sirih (Piper betle)(6). Hasil penelitian berbeda yang dil-

akukan dengan menggunakan infusa dari Daun Sirih 

(Piper betle, Linn.) dengan kematian larva nyamuk Ae-

des aegypti. Persentase kematian larva dengan 

menggunakan infusa daun sirih dengan konsentrasi 4 

mL/100 mL menyebabkan kematian larva sebesar 

72,5%; pada konsentrasi 5 mL/100 mL jumlah kematian 

larva sebesar 80%; konsentrasi 6 mL/100 mL jumlah 

kematian larva sebesar 82,5%; pada konsentrasi 7 

mL/100 mL jumlah kematian mencapai sebesar 90% 

dan konsentrasi 8 mL/100 mL jumlah kematian larva 

sebesar 92,5% (7). Begitupun penelitian yang dilakukan 

menggunakan daun sirih dalam bentuk perasan menun-

jukan kematian larva Aedes aegypti pada konsentrasi 

10% sebanyak 72%  larva yang mati untuk konsetrasi 

15% jumlah larva yang mati sebanyak 92% dan pada 

konsetrasi 20% jumlah larva yang mati sebanyak 100% 

(3). Sejalan dengan penelitian lainnya yang dilakukan di 

FMIPA Universitas Negeri Makassar terlihat bahwa for-

mulasi dari daun sirih dan air leri, daun sirih lebih efek-

tif dengan konsentrasi 25 % dibandingkan air leri 

dengan konsentrasi 75%. Dari beberapa hasil penelitian 

tentang daun sirih baik dalam bentuk perasan, infusa dan 

serbuk terlihat bahwa perasan dan infusa masih lebih 

baik daripada dalam bentuk serbuk (8). 

Berbeda dengan serbuk daun pala, pada dosis 2 

gram rata-rata jumlah larva yang mati yaitu 3 ekor 

(12%), dosis 4 gram yaitu 5 ekor  (20%) larva yang ma-

ti, dosis 6 gram yaitu 8 ekor (32%) larva yang mati, pa-

da dosis 8 gram yaitu 12 (48%) larva yang mati dan pa-

da dosis 10 gram yaitu 16 ekor (64%) larva yang mati. 

Hasil penelitian pada daun pala dalam bentuk perasan 

menunjukan kematian larva Aedes Aegypti pada kon-

sentrasi 10% sebanyak 52% larva yang mati untuk kon-

sentrasi 15% jumlah larva yang mati sebanyak 68% dan 

pada konsentrasi 20% jumlah larva yang mati sebanyak 

92% (3). 

Penelitian yang dilakukan ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Maman yang menunjukkan 

bahwa aktivitas larvasida A. aegypti daun pala memper-

lihatkan adanya aktivitas larvasida terhadap Aedes ae-

gypti dengan nilai LC50 sebesar 110.1 μg/mL (5). Hasil 

penelitian ini diperkuat oleh hasil dengan melakukan uji 

fitokimia pada daun pala untuk melihat dampak atau 

efek dari minyak daun pala mendapatkan hasil minyak 

pada daun pala memiliki dampak atau toksisitas ter-

hadapa larva aedes aegypti sebanyak 3% tertinggi 

kosentrasi 300 ppm dapat membunuh 80 % larva nya-

muk. Penggunaan daun pala dalam mematikan larva 

Aedes aegypti baik dalam bentuk perasan, serbuk mau-

pun ekstrak terlihat dari beberapa hasil penelitian yang 

memperlihatkan tingkat kematian larva uji sangat tinggi 

pada dosis tertentu (9). 

Walaupun hasil pada serbuk daun sirih untuk 

dosis 2,4,6 dan 8 gram belum memenuhi standar WHO 

(Menurut WHO, Larvasida dinyatakan efektif jika dapat 

membunuh larva ≥ 10 % dari total larva uji), tetapi su-

dah bisa memberikan efek kematian pada larva. Hasil 

penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa serbuk 

daun sirih dan daun pala yang telah teliti pada larva Ae-

des aegypti berpengaruh pada kematian larva Aeges ae-

gypti. 

Barbagai penelitian telah dilakukan untuk 

mengetahui kandungan daun sirih dan daun pala, daun 

sirih mengandung senyawa seperti alkaloid, tanin, min-

yak atsiri, flavonoid dan fenol (10). Dalam berbagai 

jenis tumbuhan piper terkandung berbagai senyawa aktif 

http://www.fkmump.ac.id/
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piperimida yang bekerja sebagai racun pada saraf dan 

menyebabkan knockdown sampai penyebabkan ke-

matian serangga dengan cepat (11), (12). Sebuah 

laporan penelitian  menunjukkan bahwa daun pala 

mengandung senyawa minyak Atsiri, Alkaloid, flavo-

noid dan tannin (13). 

Senyawa tanin yang terkandung didalam daun 

sirih dan daun pala dapat berpotensi sebagai senyawa 

beracun bagi tubuh serangga. Tanin yang dihasilkan dari 

tanaman, berfungsi sebagai substnasi untuk perlin-

dungan dalam jaringan maupun di luar jaringan (14). 

Selain itu tanin juga dapat bekerja sebagai zat astrigent 

yang dapat menyebabkan terjadinya penyusutan jaringan 

dan dapat menutup struktur protein pada kulit dan 

mukosa. Sehingga sistem pencernaan serangga ter-

ganggu. 

Senyawa saponin yang terdapat pada tanaman 

bisa mengakibatkan kerja enzim jadi terhambat yang 

mengakibatkan terjadinya penurunan kerja alat pen-

cernaan dan penggunaan protein. Senyawa Flavonoid 

yang terdapat pada tanaman juga dapat mengakibatkan 

kerusakan membran sitoplasma yang dapat mengakibat-

kan bocornya metabolit penting dan menginaktifkan 

baik sistem enzim . Sistem enzim yang inaktif ini me-

nyebabkan fosfolipida tidak mampu lagi mempertahan-

kan bentuk membran sitoplasma yang mengakibatkan 

membran sitoplasma akan mengalami kebocoran dan 

larva akan mengalami hambatan pertumbuhan dan 

bahkan mengalami kematian (15). 

Senyawa Steroid yang terkandung pada daun 

pala akan berpengaruh pada penebalan dinding sel kitin 

pada tubuh larva yang mengakibatkan larva menjadi 

tidak normal. Sedangkan alkaloid pada tanaman sirih 

dan pala bersifat sebagai anti feedant yang dapat 

mencegah larva untuk tidak makan (16). Alkaloid yang 

terdapat pada daun akan mempengaruhi protein kinase 

yang terlibat dalam tranduksi sinyal dan proses perkem-

bangan sel jaringan (17). Sebuah penelitian mendapat-

kan hasil bahwa alkaloid yang terdapat pada ekstrak 

buah Evodia rutaecarpa efektif sebagai larvasida ter-

hadap Aedes albopictus (18).  

KESIMPULAN 

 Serbuk daun pala pada semua dosis yang 

digunakan efektif sebagai larvasida dengan rata-rata ke-

matian larva terendah yaitu 12% pada dosis 2 gram dan 

kematian rata-rata tertinggi pada larva yaitu 64% pada 

dosisi 10 gram. Pada Penelitian ini tidak dilakukanya uji 

fitokimia terhadapa kandungan serbuk daun sirih dan 

daun pala sehingga tidak diketahui dengan pasti kan-

dunganya pada serbuk daun sirih dan daun pala yang 

dapat berpengaruh pada kematian Aedes aegypti, di-

harapkan untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan 

uji fitokimia. 
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